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Penggunaan Palka Ikan Hidup pada Kapal Pancing Kerapu di Pulau Pagerungan 
Besar Kabupaten Sumenep, Jawa Timur (dibawah bimbingan Sunardi, S.T., 
M.T. dan Eko Sulkhani Yulianto, S.Pi., M.Si.). 
 
Perikanan kerapu hidup merupakan sektor perikanan tangkap yang sangat 
perlu untuk dikembangkan khususnya untuk nelayan tradisional. Sistem ini dapat 
meningkatkan pendapatan para nelayan karena harga jual ikan hidup jauh lebih 
tinggi dibanding ikan mati. Disamping itu, potensi perikanan kerapu hidup sangat 
besar khususnya dalam pasar ekspor. Indonesia tercatat mengekspor total 
3.126.410 Kg ikan kerapu hidup dengan nilai ekspor sebesar 23.543.625 USD 
pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami teknik penanganan 
ikan kerapu hidup dan mengetahui kelayakan usaha penangkapan kerapu hidup 
dari segi ekonomi di Pulau Pagerungan Besar. 
Penelitian dilaksanakan pada Maret 2020 hingga Agustus 2020. Penelitian 
ini mengamati langsung keadaan di lapangan, serta melakukan wawancara 
langsung dengan pemilik kapal dan kepala keramba jaring apung setempat yang 
merupakan pelaku usaha. Hasil wawancara dengan pemilik usaha kemudian 
dihitung menggunakan 4 (empat) metode analisa kelayakan usaha antara lain; 
NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return), B/C (Benefit Cost Ratio), 
dan PP (Payback Period). Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan 
dengan perhitungan kelayakan usaha dengan asumsi usaha tersebut 
menangkap ikan kerapu dalam kondisi mati. Pengambilan data lapang 
dilaksanakan pada tanggal 14-25 Maret 2020 di Pulau Pagerungan Besar. 
Ikan kerapu hidup melewati 2 (dua) peroses penanganan khusus sebelum 
diangkut. Penanganan tersebut yaitu pada saat ditangkap oleh nelayan dan saat 
ditampung sementara di KJA. Penanganan pertama pada ikan kerapu setelah 
ditangkap nelayan yaitu dengan menyuntik bagian gelembung renang ikan untuk 
dikurangi udara didalamnya. Ikan tersebut kemudian diturunkan kembali ke air 
dengan diikatkan ke tiang pelampung sebagai proses aklimatisasi selama 30-60 
menit. Ikan yang sudah diaklimatisasi kemudian dipindahkan kedalam palka yang 
sudah terisi air. Perawatan ikan kerapu hidup di KJA dilakukan setiap 3-4 hari 
sekali yaitu meliputi pembersihan ikan dari kutu, memotong sirip ikan yang 
terkena gejala penyakit, menambah atau mengurangi udara pada gelembung 
renang, mengobati kulit ikan yang terkena penyakit, dan menyuntik obat.  
Hasil analisa ekonomi didapatkan dengan membandingkan hasil usaha 
kapal palka ikan hidup dengan kapal tanpa palka ikan hidup dari aspek ekonomi. 
Dari hasil perhitungan usaha kapal dengan palka ikan hidup didapatkan nilai Net 
Present Value (NPV) (9.95%) yaitu sebesar Rp 367,583,746. Nilai Internal Rate 
of Return (IRR) sebesar 92%. Benefit Cost Ratio (B/C) sebesar 1.5. Payback 
Period (PP) yaitu selama 1.1 tahun. Disamping itu, dari hasil perhitungan usaha 
kapal tanpa palka ikan hidup dinyatakan tidak layak untuk dilakukan karena 
pendapatan yang dihasilkan lebih rendah dari biaya operasional yang 
menyebabkan usaha tersebut terus merugi dengan rata-rata kerugian sebesar 
Rp 36,377,600 per tahun. Hasil perhitungan kriteria kelayakan usaha tersebut 
menunjukkan bahwa usaha perikanan pancing kerapu dengan palka ikan hidup 
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Live grouper fishery is a fisheries sector that needs to be developed, 
especially for traditional fishermen. This system can increase fisherman's income 
because the selling price of live fish is much higher than dead fish. In addition, 
the live grouper fishery sector is very potential, especially in the export market. 
Indonesia exported 3,126,410 Kg live grouper with 23,543,625 USD as an export 
value in 2018. This study aims to explore techniques for handling live grouper 
and determines the economic feasibility of catching live grouper on Pagerungan 
Besar Island. 
The research was carried out from March 2020 to August 2020. This study 
observed the conditions in the field and interviews with ship owners and the head 
of floating net cages. The results of interviews with business owners were 
calculated using 4 (four) methods of business feasibility analysis, including; NPV 
(Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return), B/C (Benefit-Cost Ratio), and 
PP (Payback Period). The results of these calculations compared with the 
calculation of economic analysis that the business catches dead grouper as an 
assumption. Field data collection was held in January-March 2020 on 
Pagerungan Besar Island, Sumenep Regency. 
Live grouper was encountered in 2 (two) conditions that require special 
treatment to keep it stay alive. These conditions are when they get caught by 
fishermen and when they are temporarily collected in the Floating Net Cages. 
Grouper caught by fishermen are injected into its swimming bladder to reduce the 
air inside. Then acclimatization process by being tied to a floating pole with a 
duration of about 30-60 minutes. Then acclimatized fish are transferred to a hold 
that is filled with seawater. Treatment of live grouper in the Floating Net Cages 
was held every 3-4 days which includes cleaning the fish from lice, cutting the 
fins that affected by disease symptoms, increasing or reducing air in the swim 
bladder, treating diseased fish skin, and injecting the medicine. 
The results of the economic analysis were obtained by comparing the 
results of the operation of live fish holding vessels with ships without live fish 
holding from the economic aspect. From the results of the calculation of the 
ship's business with live fish holdings, it was found that the Net Present Value 
(NPV) (9.95%) was Rp. 367,583,746. The value of the Internal Rate of Return 
(IRR) was 92%. The Benefit-Cost Ratio (B/C) was 1.5. The payback period (PP) 
was 1.1 years. In addition, from the results of the calculation, the fishing vessels 
without live fish holds was not feasible to be carried out because the income was 
lower than operating costs per trip which caused the business to continue to 
suffer losses with an average loss of Rp. 36,377,600 per year. The results of the 
calculation of the business feasibility criteria indicate that the grouper fishing 
business with live fish hold is more profitable than grouper fishing business 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Kekayaan sumber daya perikanan Indonesia yang sangat luas 
merupakan modal besar bagi pembangunan nasional melalui sektor kelautan dan 
perikanan. Kabupaten Sumenep merupakan salah satu daerah yang memiliki 
potensi berbagai jenis hasil perikanan baik perairan laut beserta hasil olahannya 
maupun hasil dari pertambakan. Jumlah produksi sektor perikanan laut 
memperlihatkan jumlah paling tinggi. Menurut catatan tahun 2010 produksi 
perikanan laut di Kabupaten Sumenep mencapai 44.900 ton (Astutik, 2013). 
Melihat potensi tersebut, bisnis pada sektor perikanan di Indonesia menunjukkan 
masa depan yang sangat baik. Terutama bila dilihat dari data permintaan ekspor 
hasil perikanan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Kerapu hidup merupakan salah satu komoditi perikanan ekspor penting di 
Indonesia. Indonesia mengekspor total 3.126.410 kg ikan kerapu hidup dengan 
nilai ekspor sebesar 23.543.625 USD pada tahun 2018. Spesies kerapu hidup 
yang menjadi komoditi ekspor antara lain: (Cromileptes altivelis, Epinephelus 
heniochus, Epinephelus merra, Epinephelus tauvina, Cephalophodis boenack, 
dan Plectropomus leoparbus) (Badan Pusat Statistik, 2018). 
Permintaan pasar pada ikan laut dalam kondisi hidup terus meningkat 
seiring waktu. Meningkatnya permintaan ikan laut hidup disebabkan karena 
adanya kesadaran dari konsumen penggemar ikan laut di kota-kota besar untuk 
menjauhkan konsumsi makanan yang mengandung bahan pengawet, sehingga 
mereka mengalihkan pilihannya dengan mengkonsumsi ikan dalam kondisi hidup 
daripada kondisi mati sebelum dimasak (Alam, 2019). Hongkong merupakan 





Hongkong mengimpor ikan kerapu hidup dari Indonesia dengan total volume 
3.284 ton. Hal ini menunjukkan bahwa ikan hidup mempunyai keunggulan berupa 
nilai ekonomis yang lebih tinggi daripada ikan mati dan juga tingginya permintaan 
pasar baik dari dalam maupun dari luar negeri. Keuggulan ini harus ditunjang 
dengan adanya fasilitas transportasi yang memadai. 
Kapal pengangkut ikan hidup (KPIH) merupakan salah satu media 
transportasi yang biasa digunakan untuk mengangkut ikan kerapu hidup. 
Pengangkutan ikan laut hidup memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga 
perlu adanya sirkulasi air. Oleh karena itu, pada palka kapal dilengkapi dengan 
lubang dan pipa atau selang untuk menunjang sistem sirkulasi air. Sirkulasi air ini 
bertujuan untuk mencegah penumpukan zat amonia akibat hasil dari 
metabolisme (kotoran) ikan. Zat tersebut bersifat racun bila kadar dalam air 
mencapai 0,6mg/l (Soeroso, 2013). 
Menurut Soeroso (2018), pengangkutan ikan laut dalam kondisi hidup 
merupakan hal yang sangat penting untuk dipikirkan dan ditindak lanjuti 
khususnya untuk kapal nelayan tradisional, hal ini diyakini dapat meningkatkan 
pendapatan para nelayan karena harga jual ikan hidup lebih tinggi dibanding ikan 
mati. Trimulyono (2011) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa 
keberadaan dan penggunaan palka ikan hidup dapat membantu nelayan dalam 
menekan biaya operasional pengawetan ikan hasil tangkapan sebesar 11,8 %. 
Trimulyono (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil 
tangkapan dengan menggunakan sistem palka ikan hidup dapat melestarikan 
sumber daya perikanan, karena nelayan akan lebih selektif dalam menangkap 
ikan. Alat tangkap yang digunakan juga harus disesuaikan, misalnya 
menggunakan bubu dan pancing karena target hasil tangkapan ini yaitu ikan 





1.2  Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penanganan ikan kerapu hidup yang ditangkap oleh nelayan 
Pulau Pagerungan Besar sebelum diangkut? 
2. Bagaimana manfaat penggunaan palka ikan hidup pada kapal pancing 
kerapu di Pulau Pagerungan Besar dari aspek ekonomi? 
1.3  Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka diperoleh tujuan 
dilakukannya penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana penanganan ikan kerapu hidup yang ditangkap oleh 
nelayan Pagerungan Besar sebelum diangkut. 
2. Menganalisa manfaat penggunaan palka ikan hidup pada kapal pancing 
kerapu dari aspek ekonomi. 
1.4  Kegunaan 
Kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai sarana informasi dan 
pengetahuan dalam upaya pengembangan terhadap usaha kapal tradisional 
dengan sistem palka ikan hidup dan dapat digunakan sebagai acuan model 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi dan rujukan dalam mengambil tindakan dan mengatur 
kebijakan untuk megoptimalkan pengembangan jenis kapal tradisional dengan 





BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Penanganan Ikan Kerapu Hidup 
Penanganan ikan hidup harus ditunjang dengan fasilitas dan 
pengetahuan yang mendukung. Fasilitas dan pengetahuan yang dimaksud yaitu 
sistem transportasi yang memadai dan memperhatikan faktor yang memengaruhi 
keberhasilan pengangkutan. Prinsip dari penangan ikan hidup adalah 
mempertahankan kelangsungan hidup ikan semaksimal mungkin sampai ikan 
tersebut diterima oleh konsumen. Terdapat beberapa tahap penanganan untuk 
mencapai maksud tersebut yaitu penanganan sebelum diangkut, selama 
pengiriman dan setelah pengiriman (Junianto, 2003).  
2.1.1  Perlakuan Sebelum Pengangkutan  
Ikan kerapu hidup memerlukan serangkaian penanganan khusus sebelum 
diangkut, mulai dari penanganan setelah ditangkap hingga perawatan saat ikan 
ditampung sementara di KJA. Menurut Heriyanto dan Bambang (2013), 
perlakuan pada ikan yang akan diangkut akan menentukan kesuksesan dalam 
menerapkan prinsip pengangkutan ikan, hal sangat penting karena berpengaruh 
dengan sifat ikan dan kelangsungan hidup ikan. Transportasi ikan hidup 
umumnya membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga sirkulasi air 
merupakan suatu hal yang sangat vital untuk memasok air baru dan 
mengeluarkan hasil sisa metabolisme ikan selama pelayaran. Selain itu juga 
pasokan oksigen selama pengangkutan berperan sangat penting untuk 
meminimalisir penumpukan amonia, dimana amonia (NH3) ini bersifat racun 
(toxic) dan membahayakan kelangsungan hidup ikan, walaupun setiap jenis ikan 





2.1.2  Perawatan Ikan Di KJA 
Ikan kerapu hidup akan melalui proses penampungan sementara di KJA 
sebelum diangkut. Ikan memerlukan perawatan khusus agar terhindar dari 
berbagai macam penyakit selama penampungan. Penyakit ikan kerapu selama 
penampungan di KJA yaitu antara lain: inflasi gelembung renang, bintik putih 
(Cryptocaryon irritans), dan penyakit yang menyebabkan ikan berenang secara 
terbalik. Penyakit ikan kerapu yang dominan pada pembesaran adalah bintik 
putih yang menyebabkan kematian yang tinggi saat musim gugur (September-
November). Pada tahap awal infeksi ikan dapat diobati dengan formalin 30 ppm 
dan 0,35 ppm tembaga sulfat. Ikan yang terinfeksi harus dipindahkan ke kolam 
lain. Lintah ikan Piscicola sp. juga menjadi masalah dalam budidaya ikan kerapu. 
Meskipun parasit ini tidak menyebabkan kematian, ikan yang terinfeksi 
kehilangan nafsu makan dan nilai pasarnya akan berkurang karena penampilan 
mereka. Petani Taiwan menyatakan bahwa keberadaan lintah ikan dapat 
dikurangi atau dihindari dengan menebar udang di KJA (Rimmer, 1998). 
2.1.3  Sistem Transportasi 
Transportasi laut dilakukan untuk memindahkan ikan antar keramba jaring 
apung (KJA) atau ke lokasi penampungan di darat agar dapat didistribusikan. 
Ikan yang ditampung di KJA perlu dipuasakan selama 8 hari sebelum diangkut 
dan memerlukan sirkulasi air selama pengiriman. Tujuan ikan dibuat puasa dan 
adanya sirkulasi air adalah mengurangi pengeluaran amonia dan memperkecil 
kadar polutan pada air yang ada di dalam palka ikan hidup (Nastiti, 2016). 
 Imanto (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengangkutan 
dilakukan dengan menggunakan kapal pengangkut ikan hidup yang memiliki 





umumnya terbuat dari papan dengan ketebalan 3--5 cm yang lebih berupa 
penyekat pada lambung kapal, dan pada dasar lambung dibuat lubang sirkulasi.  
 
Gambar 1. Denah lambung kapal pengangkut ikan hidup (Imanto, 2008) 
Menurut Rahmatullah (2016), terdapat dua jenis sistem transportasi 
pengangkutan ikan dalam kondisi hidup yaitu dengan transportasi sistem basah 
dan sistem kering.  
1. Sistem Basah 
Sistem transportasi basah yaitu sistem dalam suatu wadah yang berisi 
ikan dan air laut atau air tawar. Sistem transportasi basah terbagi menjadi dua 
yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Pengangkutan dengan sistem terbuka 
biasanya dilakukan jika jarak waktu dan tempuhnya tidak jauh dan menggunakan 
wadah yang terbuka seperti jeriken atau bak terbuka. Sistem ini memerlukan 
sirkulasi dan aerasi dalam penerapannya. Sementara itu, pengangkutan ikan 
hidup dengan sistem tertutup dilakukan menggunakan wadah tertutup seperti 
plastik dan memerlukan suplai oksigen yang cukup. Sistem ini biasa dipakai 
apabila jarak waktu dan tempuhnya cukup jauh. 
2. Sistem Kering 
Transportasi sistem kering merupakan sistem pengiriman yang 
menggunakan teknik pembiusan pada ikan (imotilisasi) sebelum dikemas dalam 
media tanpa air sehingga dalam kondisi tenang (respirasi) dengan metabolisme 





efektif meskipun resiko mortalitasnya cukup besar. Untuk menurunkan aktivitas 
biologis ikan (pemingsanan ikan) dapat dilakukan dengan menggunkan suhu 
rendah, menggunakan bahan metabolic atau anestetik, dan arus listrik. Sistem ini 
biasa dipakai untuk pengangkutan jarak jauh seperti pengiriman ekspor ke 
negara lain menggunakan pesawat. 
2.1.4  Faktor Keberhasilan Pengangkutan 
Menurut Ananda (2017), faktor-faktor penting yang memengaruhi 
keberhasilan pengangkutan antara lain: 
1. Suhu  
Suhu sangat berpengaruh terhadap metabolisme di dalam tubuh ikan. 
Suhu air yang baik selama pengangkutan yaitu berkisar antara 15-20oC. Suhu 
yang rendah diperlukan karena menyesuaikan habitat asli ikan kerapu yang 
hidup dasar perairan. Oleh karena itu, pengangkutan sebaiknya dilakukan saat 
cuaca tidak panas yaitu pada saat pagi, sore, ataupun malam hari. 
2. Oksigen 
 Oksigen yang terlarut di dalam air sangat dibutuhkan oleh ikan selama 
proses pengangkutan. Jika jumlah oksigen terlarut di dalam air sudah habis, ikan 
akan segera mati. Hal ini harus diatasi dengan sistem sirkulasi atau aerasi yang 
baik. Sistem sirkulasi air laut alami merupakan sistem yang paling sering 
digunakan pada pengangkutan ikan kerapu hidup melalui jalur laut. 
3. Ekskresi 
Ekskresi adalah sisa-sisa metabolisme tubuh berupa kotoran yang 
dikeluarkan oleh ikan selama proses pengangkutan. Kotoran tersebut bersifat 
racun bagi ikan karena mengandung amoniak. Oleh karena itu, sebelum diangkut 
kotoran ikan harus dibuang terlebih dahulu. Ikan hidup biasanya akan 





4. Jenis, jumlah, dan ukuran ikan  
Jenis, jumlah dan ukuran ikan yang akan diangkut harus 
dipertimbangkan. Semakin kecil ukuran ikan, semakin banyak jumlah yang bisa 
diangkut (hal ini terkait dengan ketersediaan dan pemanfaatan ruang). Jika 
ukuran ikan besar, maka jumlah yang bisa diangkut lebih sedikit. Kepadatan ikan 
dalam pengangkutan harus diperhatikan. 
5. Jarak 
Jarak angkut harus diperhatikan karena berpengaruh terhadap lamanya 
pengangkutan. Semakin jauh jarak angkut, semakin lama proses pengangkutan 
berlangsung. Pengangkutan jarak jauh dengan waktu angkut lama bisa membuat 
ikan stres. Hal ini dapat terjadi karena kadar oksigen dalam media pengangkutan 
menurun. Jarak pengangkutan juga akan berpengaruh pada sistem transportasi 
pengangkutan yang akan digunakan. 
2.2  Analisa Ekonomi 
 Menurut Helmi (2006), analisa ekonomi dapat dihitung dengan menyusun 
data investasi, pendapatan, dan pengeluaran dalam suatu bisnis. Data tersebut 
kemudian di hitung dengan berbagai metode yang akan menentukan apakan 
bisnis tersebut merugikan atau menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan. 
Metode yang digunakan yaitu metode payback period, net present value, internal 
rate of return, dan benefit cost ratio.  
2.2.1  Investasi 
Investasi adalah penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan didalam 
produksi yang efisien selama periode tertentu. Investasi mempelajari tentang 
bagaimana investor mengelola kesejahteraan yang bersifat finansial. Investor 





(financial freedom). Investor perlu melakukan kajian studi analisis kelayakan 
usaha perlu agar resiko kerugian dalam investasi dapat diminimalisir atau 
dihindari. (Hartono, 2000).  
Menurut Sismadi (2006), bisnis sektor perikanan tangkap sangat 
bergantung pada faktor-faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut antara 
lain tenaga kerja, bahan bakar, perahu, alat tangkap, pembekalan nelayan 
selama berada di laut dan kemampuan nelayan dalam mengoperasikan alat 
tangkap. Faktor-faktor produksi yang dilaksanakan dengan baik dapat 
meningkatkan efisiensi selama kegiatan penangkapan sehingga dapat 
meningkatkan hasil tangkapan dan pendapatan. 
2.2.2  Analisis Kelayakan Usaha 
Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap rencana bisnis 
yang tidak hanya menganalisa layak atau tidaknya bisnis dibangun, melainkan 
juga pada saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian 
kentungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan (Umar, 2005). 
Analisia usaha perikanan tangkap perlu mengetahui gambaran mengenai segala 
biaya yang diperlukan dalam pengoperasian suatu kegiatan usaha penangkapan 
dalam satu tahun. Hal tersebut dapat menjadi dasar bagi nelayan/pelaku usaha 
dan investor untuk mengetahui penerimaan dan keuntungan yang diperoleh serta 
berapa lama kemungkinan modal dari investasi dapat kembali dengan 
memproyeksikan bagaimana perputaran uang selama bisnis berjalan hingga 
umur bisnis habis. Disamping itu, investor dapat mengetahui hal apa saja yang 
perlu diubah dalam operasional pada suatu usaha agar usaha tersebut dapat 
berjalan dengan baik. Analisia kelayakan usaha dapat dihitung dengan beberapa 
metode yaitu diantaranya: payback period (PP), net present value (NPV), internal 





a. Payback Period (PP) 
 Perhitungan payback period merupakan waktu yang dibutuhkan suatu 
investasi yang menghasilan cashflow yang dapat digunakan untuk menutup 
biaya investasi yang telah dikeluarkan. Menurut Helmi (2006), PP adalah metode 
berapa lama investasi akan kembali atau periode yang dibutuhkan suatu 
investasi dalam menutup kembali pengeluaran dengan menggunakan aliran kas, 
dengan kata lain hasil yang didapat dalam perhitungan ini yaitu berupa satuan 
waktu. Sebuah investasi dapat diterima apabila jika payback period lebih rendah 
daripada waktu yang dipersyaratkan. Semakin sedikit waktu yang dibutuhkan 
maka semakin layak dan bagi bisnis untuk dilanjutkan. 
b. Net Present Value (NPV) 
Perhitungan NPV mengukur berapa nilai yang dihasilkan saat ini 
seandainya menanamkan sebuah investasi. NPV dalam pengertiannya 
merupakan perbedaan antara nilai pasar investasi dan biaya yang 
dikeluarkannya. Menurut Husnan dan Muhammad (2000), metode NPV adalah 
metode analisis dengan cara menghitung antara nilai sekarang investasi dengan 
nilai sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang. Untuk 
menghitung nilai sekarang perlu ditentukan lebih dahulu tingkat suku bunga yang 
dianggap relevan. Apabila nilai sekarang penerinmaan kas bersih dimasa yang 
akan datang lebih besar dari nilai sekarang investasi, maka proyek dapat 
dikatakan menguntungkan sehingga diterima. Sedangkan apabila nilai lebih kecil 
(NPV negatif), maka proyek ditolak karena tidak menguntungkan. 
c. Internal Rate of Return (IRR) 
 IRR merupakan salah satu metode analisis dengan menghitung tingkat 
bunga yang menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang 
penerimaan-penerimaan kas bersih saat masa yang akan datang. Menurut Helmi 





nol. Discount rate yang dipakai untuk mencari present value dari suatu 
benefit/biaya harus senilai dengan opportunity cost of capital seperti terlihat dari 
sudut pandang si penilai proyek. Konsep dasar opportunity cost pada 
hakikatnnya merupakan pengorbanan yang diberikan sebagai alternatif terbaik 
untuk dapat memperoleh suatu hasil dan manfaat atau dapat pula menyatakan 
harga yang harus dibayar untuk mendapatkannya. Kriteria penelitian yang 
dilakukan adalah jika IRR yang diperoleh ternyata memiliki nilai lebih besar dari 
IRR yang ditentukan, maka investasi dapat diterima. 
d. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
 Perhitungan B/C Ratio merupakan metode yang dilakukan untuk melihat 
berapa manfaat yang diterima oleh proyek untuk satu satuan mata uang (dalam 
hal rupiah) yang dikeluarkan. B/C Ratio adalah suatu rasio yang membandingkan 
antara benefit atau pendapatan dari suatu usaha dengan biaya yang dikeluarkan 
(Normansyah, 2014). Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) merupakan angka 






BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan penelitian dengan judul Studi Penanganan Ikan Kerapu 
Hidup dan Analisa Ekonomi Penggunaan Palka Ikan Hidup Pada Kapal Pancing 
Kerapu di Pulau Pagerungan Besar Kabupaten Sumenep, Jawa Timur dilakukan 
pada bulan Januari – Maret 2020 di Pulau Pagerungan Besar Kabupaten 
Sumenep, Jawa Timur. 
3.2  Alat 
Adapun alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian ini 
dapat dilihat pada (Tabel 1) dibawah ini: 
Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian 
No. Nama Alat Kegunaan 
1. Alat tulis Untuk mencatat data hasil wawancara 
dengan narasumber 
2. Laptop Untuk membuat proposal penelitian, 
menganalisis data dan membuat laporan 
skripsi 
















































Gambar 2. Alur Penelitian 
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3.4  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode 
deskriptif dengan studi kasus. Studi kasus yang dimaksud yaitu dengan 
menggambarkan secara sistematis suatu kondisi yang ada pada lokasi penelitian 
di waktu pengamatan yang dilanjutkan dengan menganalisa permasalahan yang 
ditemui. Penelitian ini dalam pengamatannya menggunakan pengamatan 
langsung di lapangan, serta wawancara langsung terhadap pemilik kapal dan 
kepala keramba jaring apung setempat yang merupakan pelaku usaha. 
3.5  Jenis Data 
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan maka akan dilakukan 
pengumpulan data yang kemudian akan dianalisis. Data dikumpulkan dengan 
cara observasi dan wawancara langsung di lapang. Terdapat dua jenis data yang 
dikumpulkan yaitu: 
3.5.1  Data Primer 
Data primer diperoleh dari pengamatan langsung di lapang mengenai 
seluruh kegiatan pengoperasian kapal pancing ikan hidup dan keramba jaring 
apung. Dalam penelitian ini pengamatan/observasi dilakukan di lokasi penelitian 
yaitu di Pulau Pagerungan Besar dan melakukan wawancara kepada nelayan 
dan kepala keramba setempat. Data yang diperoleh dari observasi dapat berupa 
pengamatan langsung yang kemudian dituangkan mejadi catatan lapang dan 
dapat berupa dokumentasi lapang. Dengan observasi langsung akan dapat 
mengetahui bagaimana teknik penanganan ikan kerapu hidup. Untuk 
mendapatkan data di lapang tidak cukup hanya melakukan pengamatan saja 





3.5.2  Data Sekunder 
Data sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi keadaan 
umum lokasi penelitian tepatnya di Pulau Pagerungan Besar, penelitian-
penelitian terdahulu yang terkait dengan penanganan ikan hidup, analisa 
kelayakan usaha, dan buku ekspor hasil perikanan tahun 2014-2018. 
3.6  Analisis Data 
Analisa data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam 
pelaksanaannya. Hasil dari analisa deskriptif yaitu berupa penjabaran suatu 
keadaan dan tersusun menjadi suatu paragraf. Penelitian ini memakai metode 
deskriptif untuk menganalisa data hasil wawancara mengenai penanganan ikan 
kerapu hidup dan aspek ekonomi usaha kapal pancing kerapu hidup.  
Metode analisis ekonomi yang akan dilakukan yaitu diantaranya: 
menghitung besarnya Net Present Value (NPV), Payback Period (PP), Benefit 
Cost Ratio (B/C), dan Internal Rate of Return (IRR). Setelah dilakukan analisa 
dengan perhitungan di atas kemudian dibandingkan dengan kriteria pada 
masing-masing metode untuk mendapatkan hasil analisa kelayakan usaha. Hasil 
perhitungan kelayakan usaha kapal pancing kerapu hidup kemudian 
dibandingkan dengan asumsi usaha tersebut menangkap ikan kerapu dalam 
kondisi mati atau tidak menggunakan palka ikan hidup. 
3.6.1 Metode Net Present Value (NPV) 
 NPV dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
………………………….….………………..……………..(1) 
Keterangan: 





Ct = Arus kas per tahun pada periode t 
C0 = Nilai invrestasi awal pada tahun ke 0 (Rp) 
r = Discount rate 
Kriteria perhitungan NPV: 
- Jika NPV = 0, maka usaha penangkapan tidak untung maupun rugi. 
- Jika NPV > 0, maka usaha penangkapan dinyatakan menguntungkan dan 
dapat dilaksanakan atau dapat dilanjutkan. 
- Jika NPV < 0, maka usaha penangkapan merugikan dan sebaiknya tidak 
dilaksanakan atau tidak dilanjutkan. 
3.6.2 Metode Payback Period (PP) 
PP dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
……………………………….………....…..……….....(2) 
Keterangan:  
PP = Payback Period  
n = Tahun terakhir saat jumlah besaran arus kas masih belum dapat menutup 
besaran investasi semula 
a = Jumlah besaran investasi semula 
b = Besaran total kumulatif dari arus kas pada periode tahun -n 
c = Besaran total kumulatif dari arus kas pada periode 1 tahun setelah tahun -n 
Kriteria penilaian pada payback period yaitu sebagai berikut: 
- Payback period < waktu maksimum, maka usaha penangkapan dapat 
diterima. 





3.6.3 Metode Benefit Cost Ratio (B/C) 
 B/C dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
……………...………………………..……………..…..(3) 
Keterangan: 
ΣPV Kas Bersih = Total penerimaan  
ΣPV Investasi = Total pengeluaran 
Kriteria penilaian pada b/c ratio yaitu sebagai berikut: 
- B/C Ratio = 1, maka usaha penangkapan tidak untung dan tidak rugi. 
- B/C Ratio < 1, maka usaha penangkapan tidak layak untuk dilaksanakan. 
- B/C Ratio > 1, maka usaha penangkapan layak untuk dilaksanakan. 
3.6.4 Metode Internal Rate of Return (IRR) 
 IRR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
……………………………….……..………..(4) 
Keterangan:  
i₁ = Tingkat bunga 1 (Tingkat discount rate yang menghasilkan NPV 1)  
i₂ = Tingkat bunga 2 (Tingkat discount rate yang menghasilkan NPV 2)  
NPV 1 = Net Present Value 1  
NPV 2 = Net Present Value 2  
Kriteria penilaian pada internal rate of return yaitu sebagai berikut: 
- IRR = discount rate, maka usaha penangkapan tidak untung maupun rugi. 
- IRR > discount rate, maka usaha penangkapan layak untuk dilanjutkan. 






BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian  
4.1.1 Kondisi Geografis Lokasi Penelitian 
 Pulau Pagerungan Besar merupakan salah satu pulau dari Kepulauan 
Sapeken dan termasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten Sumenep, Jawa 
Timur, Indonesia. Letak koordinat Pulau Pagerungan Besar yaitu pada posisi 
koordinat 115º 54’ 15’’ BT dan 6º 59’ 3’ LS. Pengambilan data dilakukan di dekat 
dermaga pulau dimana banyak kapal berlabuh dan di KJA yang terletak di 
selatan pulau. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar. 
 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 
 Pulau Pagerungan Besar berada di Kecamatan Sapeken yang 
merupakan suatu gugusan pulau. Pulau ini ditempati oleh mayoritas Suku Bajau 





Pulau Madura, bahasa yang digunakan kebanyakan masyarakat yaitu Bahasa 
Bajau dan Bahasa Mandar. Kondisi iklim di Pulau Pagerungan Besar yaitu tropis 
dan cenderung panas karena terletak di laut lepas.  
4.1.2 Potensi Perikanan di Pulau Pagerungan Besar 
Masyarakat di Pulau Pagerungan Besar mayoritas bermata pencaharian 
sebagai nelayan dan pengrajin kapal. Nelayan di Pagerungan Besar sebagian 
besar menggunakan alat tangkap pancing ulur dengan ikan kerapu sebagai hasil 
tangkapan utama dan ada pula beberapa nelayan yang menggunakan rawai dan 
purse seine. Hal ini menunjukkan tingginya potensi perikanan di pulau ini 
terutama ikan demersal seperti ikan kakap dan ikan kerapu. Sebagaimana 
menurut Syah (2011), potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Sumenep adalah 
pada penangkapan ikan karangnya. Potensi ikan karang meliputi ikan kerapu, 
kakap, lobster, ekor kuning dengan lokasi penangkapan di perairan Pulau Raas, 
Pulau Kangean, Pulau Sapeken, Pulau Masalembu, Pulau Sapudi, Pulau Gili 
Genting dan Talango. Nelayan kerapu hidup di Pagerungan Besar mencari ikan 
di sekitar Kepulauan Sapeken dengan daerah penangkapan utama berada di 
utara Kepulauan Kangean. Perairan di Kepulauan Sapeken termasuk dalam 
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPP-RI) 712. 
4.2 Penanganan Ikan Kerapu Hidup  
Penanganan ikan kerapu hidup memerlukan pengalaman dan 
pengetahuan yang luas karena ikan kerapu liar rentan mengalami kematian 
karena berada di lingkungan yang berbeda dengan habitat aslinya. Ikan kerapu 
hidup yang ditangkap nelayan Pagerungan Besar dihadapi dengan 3 (tiga) 
kondisi penting agar dapat bertahan hidup sebelum diekspor. Kondisi tersebut 





ditampung sementara di KJA, dan pengangkutan ikan dari KJA menuju 
bandara/pelabuhan ekspor.  
4.2.1 Teknik Penanganan Ikan Kerapu Hidup Setelah Dipancing 
Ikan kerapu merupakan ikan yang hidup di dasar perairan dan mudah 
mati apabila mengalami perubahan tekanan secara mendadak. Oleh karena itu, 
dibutuhkan jenis alat tangkap yang dapat menjangkau habitat ikan ini dan dapat 
mengatasi masalah perbedaan tekanan pada ikan kerapu. Nelayan Pagerungan 
Besar menangkap ikan kerapu dengan alat tangkap pancing ulur karena alat 
tangkap ini paling efektif untuk menangkap ikan kerapu dalam kondisi hidup.  
 
Gambar 4. Pancing ulur (hand line) 
Proses penangkapan dimulai saat nelayan mencari umpan ikan hidup 
selama perjalanan menuju fishing ground. Setelah nelayan sampai di fishing 
ground, pancing diturunkan ke dasar perairan yang sudah diperhitungkan 
dengan sounder.  Ketika ada sentakan pertanda ikan memakan umpan 
maka pancing harus segera ditarik dengan cepat agar ikan tidak kabur atau 
lepas. Namun, penarikan pancing harus dilakukan dengan hati-hati karena 
apabila ikan kerapu mengalami perbedaan tekanan yang mendadak akan 





Ikan yang dipancing kemudian muncul ke permukaan dan ditarik ke atas 
kapal. Kemudian pada gelembung renang ikan disuntik untuk dikurangi udara 
didalamnya. Karena adanya perbedaan tekanan, gelembung renang ikan akan 
membesar dan dapat mengakibatkan kematian. Apabila ikan sudah terlanjur 
mati, ikan tersebut disimpan kedalam cool box. 
 
Gambar 5. Metode pengurangan udara pada gelembung renang ikan 
Ikan yang sudah disuntik gelembung renangnya kemudian diturunkan 
kembali ke laut dengan diikatkan ke tiang pelampung. Hal ini bertujuan agar ikan 
dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan yang berbeda atau disebut 
aklimatisasi. Metode aklimatisasi adalah suatu cara yang digunakan kepada ikan 
untuk menyesuaikan diri pada lingkungan yang baru. Waktu yang diperlukan 
sebelum ikan dimasukkan ke dalam palka yaitu sekitar 30-60 menit. Waktu ini 
disesuaikan terhadap kedalaman ikan kerapu yang dipancing. Semakin dalam 






Gambar 6. Tiang pelampung 
Ikan yang sudah diaklimatisasi kemudian dipindahkan kedalam palka 
yang sudah terisi air. Ikan ini dapat bertahan hidup hingga 5 (lima) hari. Ikan 
kerapu yang sudah diberi penanganan dapat bertahan hidup walaupun berada di 
dalam palka dengan kepadatan yang tinggi. Setelah palka sudah terisi penuh 
atau sudah 5 hari, saatnya hasil tangkapan dibawa untuk dijual ke KJA. Nelayan 
pagerungan besar biasanya menjual hasil tangkapan ke KJA di Sapeken dan di 
sebelah barat Pulau Pagerungan Besar. 
 





4.2.2 Perawatan Ikan Di KJA 
KJA di pagerungan besar berukuran 3 x 3 meter dengan kedalaman 5 
meter. Jaring harus ditutupi dengan terpal hitam agar ikan tidak terkena sinar 
matahari langsung. Jaring ini dapat ditarik untuk mengurangi kedalaman jaring. 
Hal tersebut bertujuan agar ikan tidak terkena arus dalam yang dapat 
menyebabkan ikan sering terkena kontak dengan jaring keramba. Hal tersebut 
tidak baik bagi ikan dan dapat menyebabkan kematian akibat luka gesekan 
dengan jaring keramba. 
 
Gambar 8. Keramba jaring apung yang ditutup dengan terpal hitam 
 Ikan kerapu hidup yang ada dikeramba harus diberikan perawatan khusus 
agar tetap hidup hingga diangkut kapal pengangkut untuk diekspor. Perawatan 
ikan kerapu hidup dilakukan setiap 3-4 hari sekali. Peralatan yang perlu 
disiapkan cukup sederhana yaitu bak yang diisi air tawar, gunting obat, dan alat 
suntik. Perawatan ini meliputi persiapan, membersihkan ikan dari kutu, 
memotong sirip ikan yang terkena gejala penyakit, menambah atau mengurangi 
udara pada gelembung renang ikan, mengobati kulit ikan yang terkena gejala 






Gambar 9. Pemeliharaan ikan kerapu hidup 
4.2.3 Sistem Pengangkutan Ikan Kerapu Hidup 
Ikan kerapu hidup yang ditangkap nelayan Pagerungan Besar melewati 
dua proses pengangkutan sebelum diekspor. Pengangkutan pertama yaitu saat 
ikan ditangkap nelayan dan diangkut menuju KJA untuk dijual. Pengangkutan 
kedua yaitu saat ikan diangkut dari KJA menuju Pelabuhan Benoa untuk diekspor 
ke Negara Hongkong melalui Bandar Udara Internasional Ngurah Rai. 
Ikan yang ditangkap nelayan diangkut dengan sistem terbuka yang 
dilengkapi sirkulasi air laut alami. Sirkulasi ini terjadi didalam palka yang 
dirancang khusus untuk menampung ikan hidup. Palka pada kapal nelayan di 
Pagerungan Besar dilubangi di beberapa bagian yang memungkinkan terjadinya 
sirkulasi air antara air didalam palka dengan air laut dibawahnya. Palka ini dapat 






Gambar 10. Kapal pancing kerapu hidup 
 
Gambar 11. Palka ikan hidup dengan sirkulasi air laut alami 
Ikan yang ditampung di KJA perlu dipuasakan selama 1 minggu sebelum 
diangkut. Hal tersebut bertujuan untuk meminimalisir aktivitas ekskresi ikan dan 
menekan kadar amonia dalam air. Ikan yang ditampung di KJA kemudian 
diangkut dengan kapal khusus yang dikenal sebagai Kapal Pengangkut Ikan 
Hidup (KPIH). Palka pada kapal tersebut umumnya memiliki sistem sirkulasi yang 
sama dengan kapal pacing kerapu hidup, hanya saja kapal ini berukuran lebih 
besar. Pada lambung kapal ini terdapat empat lubang dengan diameter 2 inci 
yang dilengkapi dengan pemipaan PVC yang dapat diatur arahnya untuk 






Gambar 12. Pembuatan kapal pengangkut ikan hidup 
Pengangkutan ikan dari KJA oleh perusahaan dilakukan dalam 2 kondisi, 
yaitu saat ikan di KJA sudah mencapai 500 kg atau pada saat pemeliharaan ikan 
sudah mencapai batas waktu yang ditentukan karena walaupun ikan dirawat 
dengan baik, ikan tidak dapat bertahan dalam jangka waktu lama. 
4.3 Hasil Tangkapan 
Hasil tangkapan secara garis besar dibagi menjadi dua jenis, yaitu hasil 
tangkapan utama (main catch) dan hasil tangkapan sampingan (by catch), hasil 
tangkapan sampingan sendiri dibagi menjadi dua kelompok lagi, yaitu tangkapan 
sampingan yang dapat dimanfaatkan (by product) dan yang tidak dapat 
dimanfaatkan (discard). Hasil tangkapan utama nelayan pancing ulur yaitu 
berbagai jenis ikan kerapu antara lain: 
1. Ikan kerapu sunu/lodi (Leopard coral grouper) 
Ikan Kerapu Sunu merupakan ikan dari famili Serranidae dengan genus 
Plectoparmus. Tiga jenis kerapu sunu yang berharga tinggi dan terdapat di 
Indonesia yaitu Plectorhinchus areolatus (squaretail leopard grouper), 
Plectropomus leopardus (leopard corral grouper), dan Plectropomus maculatus 





di ekspor ke Hongkong. Oleh karena itu, nelayan Pagerungan Besar mengenal 
ikan kerapu sunu dengan nama pasar ikan kerapu sunu di Hongkong yaitu 
kerapu sai sing, tung sing, dan tai sing. Ikan kerapu sunu di KJA dibeli dari 
nelayan dengan harga Rp. 500.000,00/Kg pada harga normal dan Rp. 
1.200.000,00/Kg pada harga puncak. Ikan kerapu sunu tersebar di perairan 
Kepulauan Karimun Jawa, Kepulauan Seribu, Lampung Selatan, Kepulauan 
Riau, Bangka Selatan, Kepulauan Kangean dan perairan karang lainnya. 
 
Gambar 13. Ikan kerapu sai sing 
 






Gambar 15. Ikan kerapu tai sing (Sumber: www.reefguide.org) 
2. Ikan kerapu bebek/tikus (Humpback grouper) 
Kerapu Bebek atau kerapu tikus (Cromlieptes altivelis) merupakan jenis 
kerapu yang harganya paling tinggi di antara semua jenis kerapu yang 
diperdagangkan. Ikan kerapu bebek di KJA dibeli dari nelayan dengan harga Rp. 
500.000,00/Kg pada harga normal dan Rp. 1.200.000,00/Kg pada harga puncak. 
Ikan kerapu tikus banyak ditemukan di wilayah perairan Teluk Banten, Ujung 
Kulon, Kepulauan Riau, Kepulauan Seribu, Kepulauan Karimun Jawa, Madura, 
Kalimantan, Nusa Tenggara, Kepulauan Kangean dan perairan karang lainnya. 
 





3. Ikan kerapu macan (Goliath grouper) 
Ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) hidup di habitat 
berkarang. Kerapu macan merupakan jenis kerapu yang pertumbuhannya cepat 
dan memiliki ukuran yang besar. Ikan kerapu macan yang ditangkap nelayan 
biasanya memiliki bobot hingga lebih dari 3 Kg Oleh karena itu ikan kerapu 
macan di KJA dibeli dari nelayan dengan harga Rp. 150.000,00/Kg pada harga 
normal dan Rp. 250.000,00/Kg pada harga puncak. Ikan kerapu macan terdapat 
hampir diseluruh wilayah perairan seperti: Teluk Banten, Ujung Kulon, Kepulauan 
Riau, Kepulauan Seribu, Kepulauan Karimun Jawa, Madura, Kalimantan, Nusa 
Tenggara, Kepulauan Kangean dan perairan karang lainnya. 
 
Gambar 17. Ikan kerapu macan 
4. Ikan kerapu capan/macan kecil (Brown-marbled grouper) 
Ikan kerapu capan (Epinephelus corallicola) hidup di habitat berkarang. 
Kerapu capan merupakan jenis kerapu yang pertumbuhannya cepat dan memiliki 
ukuran yang besar namun tidak lebih besar dibandingkan dengan ikan kerapu 
macan. Ikan kerapu capan di KJA dibeli dari nelayan dengan harga Rp. 
150.000,00/Kg pada harga normal dan Rp. 250.000,00/Kg pada harga puncak. 
Ikan kerapu capan dapat ditemukan di perairan Kepulauan Karimun Jawa, 
Kepulauan Seribu, Lampung Selatan, Kepulauan Riau, Kepulauan Kangean dan 






Gambar 18. Ikan kerapu capan (Sumber: www.reefguide.org) 
5. Ikan kerapu kwaci/kace (Speckled blue grouper) 
Ikan kerapu kwaci (Epinephelus cyanopodus) hidup di habitat berkarang 
dan tidak bermigrasi. Ikan ini dapat ditemukan pada kedalaman 2-150 m. Ikan 
kerapu kwaci yang ditangkap nelayan dibeli oleh KJA dengan harga Rp. 
60.000,00/Kg pada harga normal dan Rp. 80.000,00/Kg pada harga puncak. Ikan 
kerapu kwaci banyak ditemukan di wilayah perairan Kepulauan Karimun Jawa, 
Kepulauan Seribu, Lampung Selatan, Kepulauan Riau, Kepulauan Kangean dan 
perairan karang lainnya. 
 





6. Ikan kerapu karet (Tomato grouper) 
Ikan kerapu karet (Cepalopholis sonnerati) hidup di habitat berkarang dan 
tidak bermigrasi. Ikan ini dapat ditemukan pada kedalaman 10-150 m. Ikan 
kerapu karet yang ditangkap nelayan dibeli oleh KJA dengan harga Rp. 
60.000,00/Kg pada harga normal dan Rp. 80.000,00/Kg pada harga puncak. 
Wilayah persebaran ikan kerapu karet berada di perairan Kepulauan Karimun 
Jawa, Kepulauan Seribu, Lampung Selatan, Kepulauan Riau, Kepulauan 
Kangean dan perairan karang lainnya. 
 
Gambar 20. Ikan kerapu karet (Sumber: www.reefguide.org) 
4.4 Harga Beli Ikan Kerapu Hidup Di KJA 
Ikan kerapu hidup yang ada di keramba dibeli dari nelayan dengan harga 
yang ditentukan dari ukuran dan jenis ikan yang ditangkap. Harga beli ikan 
terbilang tidak stabil karena sangat bergantung pada kurs dollar. Nelayan 
Pagerungan Besar menjual ikan hasil tangkapannya ke KJA yang tersebar di 
sekitar Kepulauan Sapeken. Harga yang tertera merupakan harga rata-rata saat 
harga stabil dan harga puncak. Harga puncak biasanya terjadi saat permintaan 
pasar sedang tinggi yaitu saat menjelang perayaan imlek dan tahun baru. 





Tabel 2. Harga beli ikan di KJA 
Jenis Ikan Kategori Ukuran Harga Normal (kg) Harga Puncak (kg) 
Tung sing, Tai 
sing, Sai sing, 
dan Tikus 
Baby 3-4 ons Rp 100,000 Rp    100,000 
Super 0.5-1 Kg Rp 500,000 Rp 1,200,000 
Up Size 1 kg < Rp 600,000 Rp 1,500,000 
Capan & Macan 
Baby 3-4 ons Rp   60,000  Rp      80,000 
Super 0.5-3 kg Rp 150,000 Rp    250,000 
Up Size 3 kg < Rp 100,000 Rp    150,000 
Kwaci & Karet - - Rp   60,000 Rp      80,000 
 
4.5 Analisa Ekonomi Penggunaan Palka Ikan Hidup pada Kapal Pancing 
 Analisa ekonomi perlu dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan 
palka ikan hidup lebih efektif dan menguntungkan dalam usaha penangkapan 
ikan kerapu. Oleh karena itu perlu adanya data pembanding yaitu data usaha 
kapal pancing kerapu apabila tidak menggunakan palka ikan hidup. 
4.5.1 Data Kapal Pancing Kerapu Hidup di Pulau Pagerungan Besar 
Pada saat penelitian yang dilaksanakan pada Bulan Maret Tahun 2020, 
kapal pancing kerapu hidup yang tercatat aktif dalam melakukan operasi 
penangkapan di Pulau Pagerungan Besar, Jawa Timur sebanyak 50 kapal. 
Kapal-kapal tersebut memiliki ukuran yang hampir sama. Kapal-kapal ini 
berukuran tidak terlalu besar karena hanya menangkap maksimal 20 Kg ikan. 
Sampel kapal yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 kapal 
yaitu KM. Resmin, KM. Iwan, KM. Suduri, KM. Alwi, KM. Jasanur, KM. Pro Mild, 
KM. Bahruddin, KM. Said, KM. Rifky, KM. Sindy, KM. Abi, KM. Dandi, KM. Usnul, 





4.5.2 Biaya Investasi 
Investasi atau penanaman modal merupakan faktor penting dalam usaha 
penangkapan agar proses produksi berjalan lancar. Hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dengan biaya pengeluaran 
seminimal mungkin. Biaya investasi kapal pancing kerapu hidup meliputi harga 
kapal, harga mesin utama, alat tangkap dan perlengkapan lainnya. Perbandingan 
biaya investasi dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 3. Perbandingan biaya investasi 
Nama Kapal Sampel 
Biaya Investasi 
Palka Ikan Hidup Cool Box 
KM. Resmin  Rp 83,600,000   Rp 84,600,000  
KM. Iwan  Rp 75,600,000   Rp 76,600,000  
KM. Suduri  Rp 76,600,000   Rp 77,600,000  
KM. Alwi  Rp 77,600,000   Rp 78,600,000  
KM. Jasanur  Rp 78,600,000   Rp 79,600,000  
KM. Pro Mild  Rp 75,600,000   Rp 76,600,000  
KM. Bahruddin  Rp 73,600,000   Rp 74,600,000  
KM. Said  Rp 74,600,000   Rp 75,600,000  
KM. Rifky  Rp 72,600,000   Rp 73,600,000  
KM. Sindy  Rp 73,600,000   Rp 74,600,000  
KM. Abi  Rp 78,600,000   Rp 79,600,000  
KM. Dandi  Rp 74,600,000   Rp 75,600,000  
KM. Usnul  Rp 79,600,000   Rp 80,600,000  
KM. Suharto  Rp 72,600,000   Rp 73,600,000  
KM. BR  Rp 71,600,000   Rp 72,600,000  
Rata-rata  Rp 75,933,333   Rp 76,933,333  
 
Kapal sampel diatas mempunyai nilai investasi yang berbeda-beda. Nilai 
investasi diatas didapatkan dengan menjumlah seluruh harga investasi yang ada. 
Investasi pada masing-masing kapal tidak jauh berbeda karena ukuran kapal 
sampel hampir sama. Dari 15 kapal sampel diatas didapatkan total rata-rata 
investasi kapal yaitu sebesar Rp 75.933.333 pada kapal dengan palka ikan hidup 





4.5.3 Biaya Tetap 
Biaya tetap yaitu biaya yang besarnya tidak tergantung dengan aktivitas 
produksi. Biaya tetap yang digunakan untuk penangkapan kerapu hidup di Pulau 
Pagerungan Besar meliputi biaya penyusutan kapal, mesin dan alat tangkap dan 
lain-lain serta biaya perawatannya. Perhitungan biaya penyusutan kapal dapat 
diketahui dengan cara membagi biaya investasi dengan umur teknis pada 
masing-masing komponen. Perhitungan biaya penyusutan pada kapal pancing 
kerapu hidup dapat dilihat pada tabel 6. 




Investasi Biaya Penyusutan 
Kapal 10  Rp 52,000,000   Rp 5,200,000  
Mesin 5  Rp 12,000,000   Rp 2,400,000  
Baling-baling & As 5  Rp   2,000,000   Rp    400,000  
Alat Tangkap 1  Rp   1,200,000   Rp 1,200,000  
Kero-kero 1  Rp   2,000,000   Rp 2,000,000  
Panel Surya 1  Rp   1,000,000   Rp 1,000,000  
Aki 50 A 1  Rp   1,000,000   Rp 1,000,000  
GPS 5  Rp   1,000,000   Rp    200,000  
Echo Sounder 5  Rp 10,000,000   Rp 2,000,000  
Cool Box 5  Rp   1,000,000   Rp    200,000  
Jangkar 5  Rp      400,000   Rp      80,000  
Total  Rp 15,680,000  
Biaya perawatan kapal pancing di Pulau Pagerungan Besar meliputi biaya 
perawatan mesin, dempul, dan cat. Biaya perawatan kapal dalam analisa 
ekonomi dihitung setelah kapal beroperasi selama 1 Tahun. Biaya perawatan 
kapal dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 5. Biaya perawatan kapal 
Jenis Perawatan Frekuensi Keterangan Total Harga 
Dempul & Cat 6 Bulan 20 Kg cat  Rp 2,500,000  
Mesin 2 Bulan 5 Liter oli  Rp    150,000  






Biaya tetap dapat dihitung dengan menjumlahkan biaya penyusutan 
dengan biaya perawatan dalam 1 Tahun. Perbandingan biaya tetap yang 
dikeluarkan masing-masing kapal sampel dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 6. Perbandingan biaya tetap 
Nama Kapal Sampel 
Biaya Tetap 
Palka Ikan Hidup Cool Box 
KM. Resmin  Rp 21,580,000   Rp 21,780,000  
KM. Iwan  Rp 19,980,000   Rp 20,180,000  
KM. Suduri  Rp 20,180,000   Rp 20,380,000  
KM. Alwi  Rp 20,180,000   Rp 20,380,000  
KM. Jasanur  Rp 20,480,000   Rp 20,680,000  
KM. Pro Mild  Rp 19,780,000   Rp 19,980,000  
KM. Bahruddin  Rp 19,580,000   Rp 19,780,000  
KM. Said  Rp 19,480,000   Rp 19,680,000  
KM. Rifky  Rp 19,380,000   Rp 19,580,000  
KM. Sindy  Rp 19,480,000   Rp 19,680,000  
KM. Abi  Rp 20,380,000   Rp 20,580,000  
KM. Dandi  Rp 19,880,000   Rp 20,080,000  
KM. Usnul  Rp 20,380,000   Rp 20,580,000  
KM. Suharto  Rp 19,280,000   Rp 19,480,000  
KM. BR  Rp 19,380,000   Rp 19,580,000  
Rata-rata  Rp 19,960,000   Rp 20,160,000  
 
Biaya tetap kapal berbeda-beda sesuai dengan jumlah investasi yang 
dikeluarkan oleh pemilik kapal. Dari 15 kapal sampel diatas didapatkan total rata-
rata biaya tetap kapal yaitu sebesar Rp 19,960,000 pada kapal dengan palka 
ikan hidup dan Rp 20,160,000 pada kapal tanpa palka ikan hidup. 
4.5.4 Biaya Variabel 
Biaya variabel atau biaya tidak tetap yaitu biaya yang dikeluarkan setiap 
kapal akan melakukan kegiatan penangkapan. Biaya variabel meliputi biaya 
bahan bakar, perbekalan dan kebutuhan lain saat akan melakukan kegiatan 
penangkapan. Biaya operasional kapal dengan palka ikan hidup dapat dilihat 





Tabel 7. Biaya operasional kapal dengan palka ikan hidup 
Perlengkapan Jumlah Harga Total Harga 
Rokok 1 Slop  Rp 160,000   Rp    160,000  
Solar 150 L  Rp     8,000   Rp 1,200,000  
Es/balok 4 Balok  Rp   15,000   Rp      60,000  
Perbekalan Beras, telur, mie instan  Rp 350,000   Rp    350,000  
Pemberat 10 Biji  Rp     4,000   Rp      40,000  
Total    Rp 1,810,000  
 
Kapal tanpa palka ikan hidup membutuhkan biaya operasional yang lebih 
besar dibandingkan kapal dengan palka ikan hidup. Hal ini disebabkan oleh 
membengkaknya pengeluaran untuk es balok. Pasokan es balok dibutuhkan 
lebih banyak karena ikan yang ditangkap dalam kondisi mati. Biaya operasional 
kapal tanpa palka ikan hidup dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 8. Biaya operasional kapal tanpa palka ikan hidup 
Perlengkapan Jumlah Harga Total Harga 
Rokok 1 Slop  Rp 160,000   Rp    160,000  
Solar 150 L  Rp     8,000   Rp 1,200,000  
Es/balok 10 Balok  Rp   15,000   Rp    150,000  
Perbekalan Beras, telur, mie instan  Rp 350,000   Rp    350,000  
Pemberat 10 Biji  Rp     4,000   Rp      40,000  
Total    Rp 1,900,000  
 
4.5.5 Pendapatan 
Pendapatan adalah penghasilan kotor yang diterima oleh nelayan dari 
usaha penangkapan yang sudah dijalani. Pendapatan terdiri dari biaya penjualan 
hasil tangkapan ikan kerapu hidup dalam waktu satu (1) tahun penuh. 
Perbandingan hasil pendapatan antara kapal palka ikan hidup dengan kapal 
tanpa palka ikan hidup dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 9. Perbandingan hasil pendapatan dalam satu tahun 
Nama Kapal Sampel 
Pendapatan (1 Tahun) 
Palka Ikan Hidup Cool Box 
KM. Resmin Rp 197.990.000  Rp 48,900,000  





KM. Suduri Rp 180.230.000  Rp 44,103,000  
KM. Alwi Rp 190.530.000  Rp 47,419,500  
KM. Jasanur Rp 179.370.000  Rp 44,901,000  
KM. Pro Mild Rp 187.470.000  Rp 46,986,000  
KM. Bahruddin Rp 177.600.000  Rp 44,692,500  
KM. Said Rp 179.640.000  Rp 45,546,000  
KM. Rifky Rp 182.620.000  Rp 44,895,000  
KM. Sindy Rp 180.310.000  Rp 45,286,500  
KM. Abi Rp 178.040.000  Rp 43,938,000  
KM. Dandi Rp 176.920.000  Rp 44,298,000  
KM. Usnul Rp 192.030.000  Rp 48,183,000  
KM. Suharto Rp 180.320.000  Rp 44,028,000  
KM. BR Rp 182.440.000  Rp 45,708,000  
Rata-rata Rp 182,840,000 Rp 45,522,400 
 
Dari 15 kapal sampel diatas didapatkan total rata-rata hasil pendapatan 
dalam satu tahun masing-masing yaitu sebesar Rp 182,840,000 pada kapal 
dengan palka ikan hidup dan Rp 45,522,400 pada kapal tanpa palka ikan hidup.  
4.5.6 Keuntungan 
Keuntungan yaitu selisih antara pendapatan dengan biaya operasional 
dan perawatan yang dikeluarkan. Perbandingan keuntungan kapal palka ikan 
hidup dengan kapal tanpa palka ikan hidup dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 10. Perbandingan hasil keuntungan 
Nama Kapal Sampel 
Keuntungan 
Palka Ikan Hidup Cool Box 
KM. Resmin Rp 119.690.000  -Rp 33,000,000 
KM. Iwan Rp 98.790.000  -Rp 37,948,500 
KM. Suduri Rp 101.930.000  -Rp 37,797,000 
KM. Alwi Rp 112.230.000  -Rp 34,480,500 
KM. Jasanur Rp 101.070.000  -Rp 36,999,000 
KM. Pro Mild Rp 109.170.000  -Rp 34,914,000 
KM. Bahruddin Rp 99.300.000  -Rp 37,207,500 
KM. Said Rp 101.340.000  -Rp 36,354,000 
KM. Rifky Rp 104.320.000  -Rp 37,005,000 
KM. Sindy Rp 102.010.000  -Rp 36,613,500 
KM. Abi Rp 99.740.000  -Rp 37,962,000 





KM. Usnul Rp 113.730.000  -Rp 33,717,000 
KM. Suharto Rp 102.020.000  -Rp 37,872,000 
KM. BR Rp 104.140.000  -Rp 36,192,000 
Rata-rata Rp 104,540,000 -Rp 36,377,600  
 
Dari 15 kapal sampel diatas didapatkan total rata-rata hasil keuntungan 
dalam satu tahun masing-masing yaitu sebesar Rp 104,540,000 pada kapal 
dengan palka ikan hidup dan -Rp 36,377,600 pada kapal tanpa palka ikan hidup.  
Hasil perhitungan usaha kapal tanpa palka ikan hidup menunjukkan 
bahwa pendapatan yang dihasilkan lebih rendah dari biaya operasional dan 
biaya perawatan dalam 1 Tahun. Hal ini menyebabkan usaha tersebut terus 
merugi dengan rata-rata kerugian sebesar Rp 36,377,600 per tahun. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa usaha kapal tanpa palka ikan hidup untuk menangkap kerapu 
di Pulau Pagerungan besar tidak layak untuk dilakukan. 
4.6 Hasil Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha jangka panjang dihitung untuk mengetahui 
keuntungan usaha dalam jangka panjang. Analisis ini dilakukan berdasarkan 
standar periode akuntansi yaitu untuk jangka panjang dalam waktu lebih dari satu 
tahun (12 bulan). Analisis kriteria investasi untuk mengukur menyeluruh tentang 
layak atau tidaknya suatu usaha untuk dilanjutkan. Perhitungan kelayakan usaha 
unit penangkapan ikan kerapu hidup oleh nelayan pancing di Pulau Pagerungan 
Besar menggunakan beberapa kriteria investasi diataranya NPV, IRR, B/C, dan 
PP. Hasil dari perhitungan NPV, B/C ratio, IRR, dan PP merupakan nilai yang 
diterima dimasa mendatang dan dirubah kedalam nilai sekarang. Perubahan 
kedalam nilai dimasa mendatang dihitung dengan discount factor (DF). Nilai DF 
tergantung dari berapa nilai suku bunga yang berlaku. Besaran suku bunga yang 
digunakan yaitu 9.95% sesuai dengan rata-rata suku bunga bank. Hasil analisa 





Tabel 11. Hasil perhitungan analisa kelayakan investasi 
Kriteria Investasi Hasil Perhitungan 
NPV (9.95%)  Rp 367,583,746  
IRR 92% 
B/C Ratio 1.5 
PP 1.1 
 
4.6.1 Net Present Value (NPV) 
Perhitungan NPV dilakukan untuk mengetahui nilai kini manfaat bersih 
yang diperoleh selama periode usaha. Nilai rata-rata NPV dengan Discount Rate 
9.95% pada usaha kapal pancing kerapu hidup yaitu sebesar Rp 367,853,746. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa usaha perikanan kerapu di Pulau 
Pagerungan Besar, Jawa Timur dikatakan layak untuk dilaksanakan karena NPV 
yang diperoleh dari hasil perhitungan kriteria investasi lebih besar dari nol 
(NPV>0). Hasil perhitungan NPV pada masing-masing aramada dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 12. Hasil perhitungan NPV masing-masing armada 
Nama Kapal NPV 
KM. Resmin  Rp 424,735,712  
KM. Iwan  Rp 340,943,687  
KM. Suduri  Rp 353,927,995  
KM. Alwi  Rp 404,393,926  
KM. Jasanur  Rp 346,864,747  
KM. Pro Mild  Rp 388,768,241  
KM. Bahruddin  Rp 346,333,605  
KM. Said  Rp 354,067,006  
KM. Rifky  Rp 371,034,957  
KM. Sindy  Rp 358,792,397  
KM. Abi  Rp 340,665,444  
KM. Dandi  Rp 341,732,762  
KM. Usnul  Rp 403,644,925  
KM. Suharto  Rp 360,355,863  
KM. BR  Rp 377,494,917  






Net present value (NPV) merupakan selisih antara present value kas 
bersih dengan present value investasi selama umur investasi. Analisis yang 
dilakukan usaha penangkapan ini, NPV diperoleh dengan membandingkan 
besarnya arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) yang telah di 
present value-kan. Apabila usaha tersebut bernilai positif, menunjukkan bahwa 
usaha tersebut layak (feasible) diusahakan (Pujianto et al., 2013). Grafik 
perbandingan NPV pada masing-masing aramada dapat dilihat pada gambar 20.  
 
Gambar 21. Grafik perbandingan NPV masing-masing armada 
4.6.2 Internal Rate of Return (IRR) 
Untuk mengetahui kelayakan suatu usaha melalui nilai IRR, maka IRR 
harus dibandingkan dengan cost of capital. Nilai cost of capital yang digunakan 
sebesar 9.95%. Hasil perhitungan dengan metode IRR didapatkan nilai rata-rata 
pada usaha kapal pancing kerapu hidup yaitu sebesar 92%. Nilai IRR yang 
diperoleh pada analisis kriteria investasi ini memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan nilai cost of capital yang telah ditentukan yaitu sebesar 










































































































layak untuk dilaksanakan dan dilanjutkan.  Hasil perhitungan IRR pada masing-
masing aramada dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. Hasil perhitungan IRR masing-masing armada 
Nama Kapal  IRR  
KM. Resmin 95.3% 
KM. Iwan 86.7% 
KM. Suduri 88.4% 
KM. Alwi 97.3% 
KM. Jasanur 85.0% 
KM. Pro Mild 97.1% 
KM. Bahruddin 90.0% 
KM. Said 90.9% 
KM. Rifky 96.7% 
KM. Sindy 92.9% 
KM. Abi 83.8% 
KM. Dandi 87.8% 
KM. Usnul 95.8% 
KM. Suharto 94.4% 
KM. BR 98.1% 
Rata-rata 92% 
 
Menurut Pujianto et al (2013), IRR merupakan tingkat bunga yang 
menggambarkan bahwa antara benefit (penerimaan) yang telah dipresent 
valuekan dan cost (pengeluaran) yang telah dipresent valuekan sama dengan 
nol, dengan kata lain IRR merupakan suatu tingkat discount rate yang membuat 
nilai NPV sama dengan nol. IRR menunjukkan kemampuan suatu usaha untuk 
menghasilkan returns atau tingkat keuntungan yang dapat dicapai. Kriteria 
investasi IRR ini memberikan pedoman bahwa usaha akan dijalankan apabila 
IRR > discount rate. Grafik perbandingan IRR pada masing-masing aramada 






Gambar 22. Grafik perbandingan IRR masing-masing armada 
4.6.3 Benefit Cost Ratio 
B/C ratio adalah rasio antara manfaat bersih yang bernilai positif dengan 
manfaat bersih yang bernilai negatif artinya manfaat bersih yang menguntungkan 
bisnis yang dihasilkan setiap satuan kerugian dari bisnis tersebut. Jika hasil nilai 
B/C bernilai positif maka ketika perusahaan mengeluarkan sedikit biaya 
tambahan maka nilai manfaat tambahan yang diperolehnya akan lebih banyak 
(sebesar nilai B/C yang dihasilkan). Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan 
nilai rata-rata B/C pada kapal dengan palka ikan hidup yaitu sebesar 1.5. Nilai 
B/C pada usaha perikanan tangkap kerapu ini lebih besar dari 1 (satu) sehingga 
usaha perikanan tangkap kerapu dikatakan layak untuk dilaksanakan (B/C>1). 
Hasil perhitungan Benefit Cost Ratio pada masing-masing aramada dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 14. Hasil perhitungan B/C Ratio masing-masing armada 
Nama Kapal          B/C 
KM. Resmin                     1.57  
KM. Iwan                     1.49  












Nama Kapal          B/C 
KM. Alwi                     1.55  
KM. Jasanur                     1.49  
KM. Pro Mild                     1.54  
KM. Bahruddin                     1.49  
KM. Said                     1.50  
KM. Rifky                     1.52  
KM. Sindy                     1.51  
KM. Abi                     1.48  
KM. Dandi                     1.49  
KM. Usnul                     1.55  
KM. Suharto                     1.51  
KM. BR                     1.53  
Rata-rata  1.51 
 
R/C ratio digunakan untuk mengetahui besarnya nilai perbandingan 
antara penerimaan dan biaya produksi yang digunakan. Kriteria yang digunakan 
adalah jika nilai R/C ratio > 1 berarti usaha menghasilkan keuntungan, R/C = 1 
berarti usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi (impas), dan jika R/C < 1 maka 
usaha tersebut mengalami kerugian (Pujianto et al., 2013). Grafik perbandingan 
B/C Ratio pada masing-masing aramada dapat dilihat pada gambar 22. 
 











4.6.4 Payback Period (PP) 
Payback period (PP) digunakan untuk melihat jangka waktu usaha 
perikanan tangkap kerapu hidup dalam mengembalikan modal usaha. Hasil 
perhitungan payback period usaha kapal panicng kerapu hidup yaitu 1.1 tahun. 
Nilai payback period usaha penangkapan kerapu hidup dibandingkan dengan 
umur usaha yakni selama 10 tahun menunjukkan bahwa jangka waktu 
pengembalian modal usaha lebih kecil dibandingkan umur usaha. Usaha 
perikanan tangkap kerapu hidup dikatakan layak untuk dilaksanakan karena nilai 
pengembalian modal kurang dari umur usaha (PP < Umur usaha). Hasil 
perhitungan PP pada masing-masing aramada dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15. Hasil perhitungan PP masing-masing armada 
Nama Kapal  PP (tahun)  
KM. Resmin                         1.05  
KM. Iwan                         1.16  
KM. Suduri                         1.14  
KM. Alwi                         1.03  
KM. Jasanur                         1.18  
KM. Pro Mild                         1.03  
KM. Bahruddin                         1.12  
KM. Said                         1.10  
KM. Rifky                         1.04  
KM. Sindy                         1.08  
KM. Abi                         1.20  
KM. Dandi                         1.14  
KM. Usnul                         1.05  
KM. Suharto                         1.06  
KM. BR                         1.03  
Rata-rata 1.09 
 
Payback Periode (PP) merupakan periode waktu yang diperlukan untuk 
menutup kembali modal yang diinvestasikan dengan hasil yang diperoleh dari 
investasi tersebut. Jika nilai PP kurang dari umur usaha, maka usaha tersebut 
layak untuk dilanjutkan (Pujianto et al., 2013). Grafik perbandingan Payback 






Gambar 24. Grafik perbandingan PP masing-masing armada 
4.7 Sistem Bagi Hasil 
Sistem pembagian hasil usaha penangkapan kerapu hidup yang 
dilakukan oleh nelayan di Pulau Pagerungan Besar, Jawa Timur meliputi 
pembagian pemilik kapal dan untuk ABK. Pembagian hasil dilakukan dengan 
cara keuntungan hasil penjualan ikan selama satu trip dikurangi biaya 
operasional (bahan bakar dan perbekalan yang digunakan selama operasi 
penangkapan) kemudian hasilnya dibagi 2 bagian yaitu untuk pemilik kapal 75% 
dan untuk ABK (Anak Buah Kapal) 25%. Sebagai contoh, apabila dalam 1 trip 
didapatkan hasil penjualan sebesar Rp 6,000,000 maka sistem pembagian 
hasilnya yaitu hasil penjualan dikurangi biaya operasional terlebih dahulu yaitu 
Rp 1,810,000 lalu didapatkan hasil penjualan bersih sebesar Rp 4,190,000. 
Setelah itu hasil penjualan bersih tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian 
ABK dan bagian pemilik kapal. ABK mendapat bagian 25% dari hasil penjualan 
bersih yaitu sebesar Rp 1,047,500 lalu pemilik mendapat bagian 75% dari hasil 










BAB V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang studi penanganan ikan kerapu hidup 
dan kelayakan usaha perikanan kerapu hidup di Pulau Pagerungan Besar, Jawa 
Timur didapatkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 
 
1.  Ikan kerapu yang ditangkap nelayan Pagerungan Besar melewati 2 proses 
penanganan sebelum diangkut. Proses penanganan tersebut yaitu pada saat 
ditangkap oleh nelayan dan saat ditampung sementara di KJA. Ikan yang 
ditangkap nelayan disuntik gelembung renangnya untuk dikurangi udara 
didalamnya. Ikan tersebut kemudian diturunkan kembali ke air dengan 
diikatkan ke tiang pelampung sebagai proses aklimatisasi dengan durasi 
sekitar 30-60 menit. Ikan yang sudah diaklimatisasi kemudian dimasukkan 
kedalam palka yang sudah terisi air. Perawatan ikan kerapu hidup di KJA 
dilakukan setiap 3-4 hari sekali yaitu meliputi pembersihan ikan dari kutu, 
memotong sirip ikan yang terkena gejala penyakit, menambah atau 
mengurangi udara pada gelembung renang, mengobati kulit ikan yang terkena 
penyakit, dan menyuntik obat. 
2. Analisa aspek ekonomi dilakukan dengan membandingkan usaha kapal palka 
ikan hidup dengan kapal tanpa palka ikan hidup. Dari hasil perhitungan usaha 
kapal dengan palka ikan hidup didapatkan nilai Net Present Value (NPV) 
(9.95%) yaitu sebesar Rp 367,583,746. Nilai Internal Rate of Return (IRR) 
sebesar 92%. Benefit Cost Ratio (B/C) sebesar 1.5. Payback Period (PP) 
yaitu selama 1.1 tahun. Disamping itu, hasil perhitungan usaha kapal tanpa 
palka ikan hidup menunjukkan bahwa pendapatan yang dihasilkan lebih 





menyebabkan usaha tersebut terus merugi dengan rata-rata kerugian sebesar 
Rp 36,377,600 per tahun. Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha kapal tanpa 
palka ikan hidup untuk menangkap kerapu di Pulau Pagerungan besar tidak 
layak untuk dilakukan. Dari hasil tersebut juga dapat disimpulkan bahwa 
usaha penangkapan kapal dengan palka ikan hidup jauh lebih 
menguntungkan dibanding kapal tanpa palka ikan hidup.  
5.2 Saran 
Dalam penelitian kelayakan usaha finansial selanjutnya diharapkan 
adanya penelitian yang fokus membahas dan menganalisis usaha kapal 
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Lampiran 1. Kuisioner penelitian 
KUISONER STUDI PENANGANAN IKAN KERAPU HIDUP DAN ANALISA 
EKONOMI PENGGUNAAN PALKA IKAN HIDUP PADA KAPAL PANCING 
KERAPU DI PULAU PAGERUNGAN BESAR KABUPATEN SUMENEP, 
JAWA TIMUR 
 
I. Identitas Responden  
(1) Nama kapal : 
(2) Nama pemilik kapal : 
II. Unit Penangkapan (Operasional Penangkapan) 
(1) Jumlah ABK   : 
(2) Daerah Penangkapan : 
III. Hasil Tangkapan 
(1) Target utama hasil tangkapan  :  Kg 
(2) Hasil tangkapan selain target utama  :  Kg 
(3) Jumlah rata-rata tangkapan per trip  :  Kg 
(4) Harga rata-rata ikan per trip   : Rp 
IV. Biaya operasional per Trip 
(1) Rokok    : Rp 
(2) Solar    : Rp 
(3) Es Balok   : Rp 
(4) Perbekalan    : Rp 





V. Investasi (Harga, jumlah dan umur ekonomis) 
(1) Kapal    : Rp 
(2) Mesin    : Rp 
(3) Baling-baling & As  : Rp 
(4) Alat tangkap  : Rp 
(5) Sumber energi : Rp 
(6) Aki   : Rp 
(7) Alat komunikasi : Rp 
(8) Cool box  : Rp 
(9) Jangkar  : Rp 
VI. Sistem Bagi hasil  : 
VIII. Faktor yang memengaruhi hasil tangkapan : 







KUISIONER STUDI PENANGANAN IKAN KERAPU HIDUP DI KERAMBA 
JARING APUNG (KJA) PULAU PAGERUNGAN BESAR KABUPATEN 
SUMENEP, JAWA TIMUR 
 
I. Identitas Responden  
(1) Nama Kepala Keramba : 
(2) Kontak : 
II. Bagaimana sistem transaksi dengan nelayan 
(3) Harga beli   : 
(4) Alur transaksi   : 
III. Apa saja tugas kepala keramba jaring apung 
(5) Pemeliharaan KJA  : 
(6) Pemeliharaan ikan  : 
IV. Bagaimana sistem administrasi KJA 
(6) Berkas administrasi  :  
(7) Alur administrasi  :  
VIII. Faktor yang memengaruhi ikan kerapu hidup dalam KJA : 















Wawancara dengan Mas Baidy 
selaku Kepala KJA 
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Mengamati pembuatan kapal 
pengangkut ikan hidup 
Lampiran 3. Transaksi di KJA 
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pemeliharaan yaitu wadah 




















Kutu parasit yang biasa 












Penyakit kulit akibat sirip 
yang tumbuh berlebihan 
8 
 
Pemberian obat suntik pada 
ikan dengan dosis 0,1 mL 
9 
 
Pelepasan ikan yang sudah 
diberi perawatan ke 
keramba berbeda 
 
